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PENAFSIRAN merupakan metode untuk memahami makna yang terkandung
dalam teks-teks hukum guna menyelesaikan persoalan atau mengambil keputusan
atas hal-hal yang dihadapi secara kongkrit.

{ Kenapa penafsiran di dalam hukum menjadi penting? }

Penafsiran menjadi penting karena peraturan perundang-undangan tidak
seluruhnya dapat/telah disusun dalam bentuk yang jelas dan tidak membuka
penafsiran lagi.
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Penafsiran Letterlijk atau harfiah

Penafsiran Gramatikal

Penafsiran Historis

Penafsiran Sosiologis

Penafsiran Sosio-Historis

Penafsiran Filosofis

Penafsiran Teleologis
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Penafsiran Holistik Tematis-Sistematis
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“Pada dasarnya satu teks hukum dapat ditafsirkan dalam berbagai perspektif
sekaligus. Namun persepektif yang paling mendekati pada nilai-nilai keadilan
lah yang seharusnya dikedepankan oleh setiap penafsir hukum...”
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Penafsiran yang menekankan pada arti atau makna kata-kata yang tertulis.

Penafsiran terhadap kata-kata dalam peratuan per-uuan sesuai kaidah bahasa dan
kaidah hukum tata bahasa.

Penafsiran menurut sejarah perumusan perundang-undangan.

Penafsiran menurut konteks sosial saat suatu naskah per-uuan dirumuskan.

Penafsiran menurut konteks sejarah masyarakat yang mempengaruhi rumusan
naskah per-uuan,

Penafsiran dengan fokus perhatian pada aspek filosofis.

Penafsiran dengan mengkedepankan tujuan dan jangkauan hukum atau teks per-uuan.

Penafsiran ini mengkaitkan suatu naskah hukum dengan konsteks keseluruhan jiwa
dari naskah tersebut.

Dapat dipersamakan dengan holistik, hanya dilakukan secara sistematis.
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